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MOTTO

Akan ada satu masa dalam hidup seseorang merasakan satu persoalan, yang 

seakan-akan beban berat dipikul sampai merasa kesulitan dari ujung kepala 

sampai ujung kaki siapapun itu. Kalo ada yang sedang merasakan itu yakinlah 

kata Allah pada saat itu Allah sedang mengangkat derajatnya dan meningkatkan 

kualitas hidupnya untuk mencapai sesuatu istimewa yang belum pernah ia diraih.

تَسَبَتْۗ ا اكْ ا مَ عَلَيْهَ ا كَسَبَتْ وَ ا مَ اۗ لَهَ عَهَ سْ اللّٰهُ نَفْسًا اِلَّا وُ لَا يُكَلِّفُ 

“Allah tidak akan membebani seseorang, melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”

(Q.S. Al-Baqarah:286)
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ABSTRAK

Nur Hafidah, 2024. Pengaruh Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Terhadap 
Karakter  Mandiri  Dan  Kreatif  Siswa  Kelas  IV  SDN  38  Bonto  Perak.  Skripsi. 
Dibimbing  oleh  Khaerun  Nisa’a  Tayyibu,  dan  Andi  Yunarni  Yusri,  Program 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa. 

Penelitian ini membahas tentang Pengaruh Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 
Terhadap Karakter  Mandiri  dan  Kreatif  Siswa Kelas  IV SDN 38 Bonto  Perak. 
Masalah utama penelitian adalah: (1) Bagaimana gambaran karakter mandiri dan 
kreatiftas siswa kelas IV sesudah penerapan projek penguatan profil pelajar pancasila 
terhadap karakter mandiri dan kreatif siswa kelas IV di SDN 38 Bonto Perak, dan (2) 
Apakah  terdapat  pengaruh  projek  penguatan  profil  pelajar  pancasila  terhadap 
karakter mandiri dan kereatif siswa kelas IV SDN 38 Bonto Perak. Tujuan penelitian 
ini yaitu: (1) Untuk mengetahui gambaran karakter mandiri dan kreatifitas sesudah 
penerapan projek penguatan profil pelajar pancasila terhadap karakter mandiri dan 
kreatifitas sesudah penerapan projek penguatan profil pelajar pancasila kelas IV SDN 
38 Bonto Perak, dan (2) Untuk mengetahui pengaruh projek penguatan profil pelajar 
pancasila siswa kelas IV SDN 38 Bonto Perak.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan expost facto 
terhadap 50 subjek siswa kelas IV SDN 38 Bonto Perak. Pengumpulan data dengan 
menggunakan instrumen angket respon siswa. Analisis data menggunakan analisis 
deskriptif dan analisis inferensial.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa analisis  secara  deskriptif  karakter  mandiri 
siswa  dengan  projek  penguatan  profil  pelajar  pancasila  berada  pada  60,61% 
sedangkan karakter kreatif siswa berada pada 64.33%. Adapun hasil uji hipotesis 
dengan menggunakan Uji T diperoleh nilai signifikan 0,037 <  0,05 berarti H0 ditolak 
sehingga  dapat  disimpulkan  terdapat  pengaruh  projek  penguatan  profil  pelajar 
pancasila terhadap karakter mandiri dan kreatif siswa kelas IV SDN 38 Bonto Perak.

Kata Kunci : Pengaruh Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, Mandiri, Kreatif.



vii

ABSTRAC

Nur Hafidah, 2024. The Influence of the Strengthening Pancasila Student Profile  
Project on the Independent and Creative Character of 4th Grade Students at SDN 38 
Bonto Perak.  Thesis.  Supervised by  Khaerun Nisa’a Tayyibu and  Andi Yunarni 
Yusri, Elementary School Teacher Education Program, STKIP Andi Matappa. 

This research discusses the Influence of  the Strengthening Project  of  Pancasila  
Student Profile on the Independent and Creative Character of Fourth Grade Students 
at SDN 38 Bonto Perak. The main problems of the research are: (1) What is the  
depiction of the independent character and creativity of fourth-grade students after  
the implementation of the Pancasila student profile strengthening project on the  
independent and creative character of fourth-grade students at SDN 38 Bonto Perak, 
and (2) Is there an influence of the Pancasila student profile strengthening project on 
the independent and creative character of fourth-grade students at SDN 38 Bonto  
Perak? The objectives  of  this  research are:  (1)  To understand the depiction of  
independent  character  and creativity  after  the  implementation  of  the  Pancasila  
student profile strengthening project on the independent character and creativity of  
fourth-grade students at SDN 38 Bonto Perak, and (2) To determine the influence of 
the Pancasila student profile strengthening project on fourth-grade students at SDN 
38 Bonto Perak.

The study uses quantitative research with an ex post facto approach involving 50  
subjects from fourth-grade students at SDN 38 Bonto Perak. Data collection using a 
questionnaire instrument for student responses. Data analysis was conducted using  
descriptive and inferential analysis. The research results indicate that the descriptive 
analysis  of  students'  independent  character  with  the  Pancasila  student  profile  
strengthening project  is  at  60.61%, while  the  students'  creative  character  is  at  
64.33%. Furthermore, the hypothesis test using the T-Test yielded a significant value 
of 0.037 0.05, which means H0 is rejected. Thus, it can be concluded that there is an 
influence of the Pancasila student profile strengthening project on the independent  
and creative character of fourth-grade students at SDN 38 Bonto Perak.

Keywords: Influence  of  Stengthening  Pancasila  Student  Profile  Project,  
Independent, Creative.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Pemerintah  melalui  Kementerian  Pendidikan,  Kebudayaan,  Riset,  dan 

Teknologi  (Kemendikbud  Ristek)  berusaha  untuk  memulihkan  kembali  proses 

pembelajaran  selama  tahun  2020-2024  yaitu  mengeluarkan  kebijakan  dalam 

pengembangan Kurikulum Merdeka. Profil pelajar pancasila sejalan dengan visi 

dan tujuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan,  Riset,  dan  Teknologi)  serta  tertuang  dalam  Peraturan  Menteri 

Pendidikan  dan  Kebudayaan  Nomor  22  Tahun  2020  tentang  rencana  strategis 

Kementerian  Kebudayaan  bahwa  pelajar  pancasila  adalah  perwujudan  pelajar 

Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan 

berperilaku  sesuai  dengan  nilai-nilai  pancasila,  dengan  enam  dimensi  utama: 

Beriman  Bertaqwa  Kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa  dan  berakhlaq  mulia, 

Berkebinekaan Global, Bergotong Royong, Mandiri, Bernalar Kritis dan Kreatif”. 

Pemerintahan daerah memiliki kewenangan otonomi dan mendasarkan diri 

pada prinsip desentralisasi yang memberikan tanggung jawab sepenuhnya terhadap 

sistem pengelolaan pendidikan di tingkat Provinsi, kabupaten, dan kota. Sinergi 

antara kebijakan dan program pendidikan dari pemerintah pusat, terutama yang 

diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik  Indonesia,  merupakan  bagian  penting  dari  upaya  untuk  memperkuat 

sistem pendidikan secara holistik. Sejalan dengan hal ini, kebijakan Pemerintah 

Kabupaten Pangkep telah memastikan kesiapan dalam menjalankan implementasi 
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Kurikulum Merdeka. Fokus utama dari kebijakan ini adalah untuk menghasilkan 

siswa yang memiliki landasan kuat pada nilai-nilai Pancasila, sejalan dengan arahan 

kebijakan Kemendikbud Ristek. Sasaran yang dikejar melalui Kurikulum Merdeka 

adalah  pengembangan  spiritual  siswa  serta  penguatan  profil  pelajar  Pancasila 

melalui pendekatan pembelajaran yang menyeluruh dan efektif (Ashari, 2023). 

Esensi dari Kurikulum Merdeka merupakan tingkatan mutu pembelajaran 

di  Indonesia  serta  menciptakan  generasi  masa  depan  yang  kokoh  secara 

intelektualitas, karakter serta mempunyai semangat selaku pembelajar sepanjang 

hayat (life long learner). Sebab itu, dalam cakupannya konten Kurikulum Merdeka 

terdiri dari kompetensi, penerapan pendidikan yang fleksibel serta karakter pelajar 

pancasila.  Sebaliknya  pihak  satuan  pembelajaran,  guru,  serta  siswa  diberikan 

keleluasaan untuk pengembangan proses pendidikan. Satuan pembelajaran pula 

didorong  bisa  bekerjasama  dengan  bermacam  pihak  pemangku  kepentingan 

semacam dunia industri, akademi besar, praktisi serta warga untuk mewujudkan 

merdeka belajar (Kemindikbud, 2023).

Pada Kurikulum Merdeka terhadap impelementasi projek penguatan profil 

pelajar  pancasila,  idealnya guru harus mengenali  terlebih dahulu apa itu profil 

pelajar pancasila supaya dapat diimplementasikan ke siswa. Dibutuhkan sumber 

daya  manusia  (SDM)  yang  bagus  khususnya  para  guru  supaya  kegiatan 

pembelajaran  bisa  berjalan  dengan  baik  dan  optimal.  Disebabkan  kurikulum 

merdeka merupakan kurikulum baru sehingga para guru masih perlu menyesuaikan 

diri dalam mengimplementasikan projek penguatan profil pelajar pancasila. Untuk 

meningkatkan pemahaman atas projek penguatan profil pelajar pancasila kepala 
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sekolah  serta  para  guru  senantiasa  menjajaki  seminar  yang  diadakan  oleh 

Kemendikbud (Santoso, dkk, 2024).

Sehubungan dengan penerapan projek penguatan profil pelajar pancasila 

yang sudah diterapkan di lingkungan pendidikan saat ini, Namun masih ditemukan 

sekolah  yang  belum mampu menerapkan  kegiatan  pembelajaran  projek  secara 

maksimal karena beberapa permasalahan yang dihadapi oleh pihak sekolah dan 

guru.

Berdasarkan hasil obsevasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dengan ibu Sija selaku wali kelas IV pada tanggal 1 Agustus 2023 di SDN 38 Bonto 

Perak  terhadap guru  terdapat  permasalahan yang dihadapi  oleh  sekolah  dalam 

pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila yaitu: 1). kurangnya kesiapan 

guru selaku pelaksana kurikulum merdeka khsusnya penerapan projek penguautan 

profil pelajar pancasila, 2). Pada Kurikulum Merdeka buku paket guru tidak di 

tunjang,  3).  Kurangnya kemampuan guru menguasai  teknologi  berbasis  digital 

dalam kegiatan pembelajaran.

Sedangkan berdasarkan hasil  observasi  pada tanggal  18 Oktober 2023 

terhadap siswa kelas IV  di SDN 38 Bonto Perak ditemukan permasalahan terkait 

kurangnya kemandirian siswa sesuai dengan tujuh aspek karakter mandiri pada 

projek penguatan profil pelajar pancasila yaitu: 1). Masalah pertama, terlihat pada 

mata pelajaran PPKN  pada aspek pemahaman diri dan situasi siswa yang bernama 

Awi tidak mampu mengenali kualitas dan situasi yang dihadapi terlihat ketidak 

inginan  untuk  belajar  di  dalam  kelas,  2).  Masalah  kedua,  pada  aspek 

mengembangkan refleksi diri siswa yang bernama Rafi tidak mampu berfikir kritis 
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis membuat beberapa rumusan 

masalah: 

1. Bagaimana  gambaran  karakter  mandiri  dan  kreatifitas  sesudah  penerapan 

projek penguatan profil pelajar pancasila kelas IV di SDN 38 Bonto Perak?

2. Apakah terdapat pengaruh projek penguatan profil pelajar pancasila terhadap 

karakter mandiri dan kreatif siswa kelas IV di SDN 38 Bonto Perak?

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  rumusan  masalah  yang  dipaparkan  di  atas,  tujuan  dari 

penelitian ini adalah:

1. Untuk  mengetahui  gambaran  karakter  mandiri  dan  kreatifitas  sesudah 

penerapan projek penguatan profil pelajar pancasila kelas IV di SDN 38 Bonto 

Perak.

2. Untuk mengetahui pengaruh projek penguatan profil pelajar pancasila terhadap 

projek penguatan profil pelajar pancasila siswa kelas IV di SDN Bonto Perak.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian ini diharapkan 

memberikan manfaat yang besar untuk berbagai pihak, salah satunya yaitu 

sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai  bahan alternatif  untuk meningkatkan karakter  mandiri  dan  kreatif 

siswa dalam pembelajaran projek penguatan profil pelajar pancasila.
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b. Sebagai acuan dan referensi untuk penelitian sejenis yang akan datang dan juga 

memberikan sumbangan untuk perkembangan ilmu pengetahuan.

c. Menambah wawasan tentang impelementasi projek penguatan profil pelajar 

pancasila.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa, memberikan wawasan baru tentang karakter mandiri dan kreatif 

serta dapat menanamkan aspek profil pelajar pancasila.

b. Bagi Guru, memberikan informasi mengenai projek penguatan profil pelajar 

pancasila  dalam  meningkatkan  karakter  siswa  serta  meningkatkan 

keterampilan guru dalam pembelajaran kegiatan projek.

c. Bagi Peneliti, dengan penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai bahan 

pertimbangan terhadap peningkatan kinerja  guru sebagai  masukan kualitas 

pembelajaran di sekolah.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Definisi Teoritis Variabel 

a. Pengertian Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Projek adalah serangkaian kegiatan untuk mencapai sebuah tujuan tertentu 

dengan cara menelaah suatu tema menantang. Projek didesain agar siswa dapat 

melakukan investigasi, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan. Siswa 

bekerja dalam periode waktu yang telah dijadwalkan untuk menghasilkan produk 

dan/atau aksi (Rizky, dkk, 2022).

Menurut  Diputera, dkk, (2022) Profil Pelajar Pancasila merupakan suatu 

ciri  lulusan yang bertujuan menunjukkan karakter  pelajar  Indonesia  yang juga 

mempunyai  kompetensi  yang  baik  sebab  sudah  tertanamnya  nilai-nilai  luhur 

Pancasila. Pelajar Pancasila berpusat di keinginan tercapainya Pelajar Pancasila 

yang dimulai berasal jenjang pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Pelajar 

Pancasila mempunyai enam karakteristik primer, yaitu, beriman, bertakwa pada 

yang kuasa yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebinekaan dunia, berdikari 

bergotong royong, bernalar kritis dan kreatif.

Projek Penguatan Profil  Pelajar Pancasila atau di sebut P5 merupakan 

pembelajaran lintas disiplin ilmu untuk mengamati dan memikirkan solusi terhadap 

permasalahan di lingkungan sekitarnya. Projek penguatan profil pelajar pancasila 

menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis projek (project-based learning), 
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yang berbeda dengan pembelajaran berbasis projek dalam program intrakurikuler di 

dalam kelas. Projek penguatan profil pelajar pancasila memberikan kesempatan 

bagi peserta didik untuk belajar dalam situasi tidak formal, struktur belajar yang 

fleksibel, kegiatan belajar yang lebih interaktif, dan juga terlibat langsung dengan 

lingkungan sekitar untuk menguatkan berbagai kompetensi dalam profil pelajar 

pancasila (Susanti, dkk, 2021).

Projek  Penguatan  Profil  Pelajar  Pancasila  adalah  pembelajaran  lintas 

disiplin  ilmu  yang  kontekstual  dan  berbasis  pada  kebutuhan  masyarakat  atau 

permasalahan di lingkungan satuan pendidikan (Roihanah, dkk, 2022).

Menurut Rizky, dkk, (2022) Kemindikbud telah menentukan tema untuk 

setiap projek profil, ada enam tema utama yang dapat dipilih oleh sekolah pada 

jenjang sekolah dasar diantaranya:

1. Gaya hidup berkelanjutan

2. Kearifan lokal

3. Bhineka tunggal ika

4. Bangunlah jiwa dan raganya

5. Berekayasa dan Berteknologi

6. Kewirausahaan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan projek penguatan profil 

pelajar  pancasila  bahwa  serangkaian  kegiatan  yang  dirancang  untuk  mencapai 

tujuan tertentu dengan mengeksplorasi tema dan topik yang kompleks dan sesuai 
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dengan enam aspek profil pelajar pancasila. Projek dirancang bagi siswa untuk 

menyelidiki, memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

b. Ciri-Ciri  Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Menurut  Susanti,  dkk,  (2021:  16)  ada beberapa hal  yang menjadi  ciri 

projek penguatan profil pelajar pancasila adalah sebagai berikut:

1. Holistik

Holistik bermakna memandang sesuatu secara utuh dan menyeluruh, tidak 

parsial atau terpisah-pisah. Dalam konteks perancangan Projek Penguatan Profil 

Pelajar  Pancasila,  kerangka  berpikir  holistik  mendorong  kita  untuk  menelaah 

sebuah  tema  secara  utuh  dan  melihat  keterhubungan  dari  berbagai  hal  untuk 

memahami sebuah isu secara mendalam. Oleh karenanya, setiap tema projek yang 

dijalankan bukan merupakan sebuah wadah tematik yang menghimpun beragam 

mata pelajaran, namun lebih kepada wadah untuk meleburkan beragam perspektif 

dan konten pengetahuan secara terpadu.

2. Kontekstual

Kontekstual berkaitan dengan upaya mendasarkan kegiatan pembelajaran 

pada pengalaman nyata yang dihadapi dalam keseharian. Guru dan siswa dapat 

menjadikan lingkungan sekitar dan realitas kehidupan sehari-hari sebagai bahan 

utama  pembelajaran.  Tema-tema  projek  yang  disajikan  sebisa  mungkin  dapat 

menyentuh  persoalan  lokal  yang  terjadi  di  daerah  masing-masing.  Dengan 

mendasarkan  projek  pada  pengalaman  nyata  yang  dihadapi  dalam keseharian, 
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c. Widiya  Retno  Wahyuni,  Fauzatul  Ma’rufah  rohmanurmata,  dan  Fida 

Rahmanitika, pada tahun 2023. 

Penelitian  ini  dilatar  belakangi  kebutuhan  pendidikan  di  luar  kelas, 

utamanya ditingkatan sekolah dasar dan mulai merambahnya aktivitas kulikuler 

pada awal pelaksanaan kurikulum Merdeka. Dapat disimpulkan hasil penelitian 

menunjukkan pemakaian materi  projek penguatan profil  pelajar pancasila tema 

gaya  hidup  berkelanjutan  siswa  kelas  IV  di  SDN  Ngariboyo  3  Magetan 

menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan karakter mandiri dan kreatif 

melalui aktivitas yang dilakukan pada pembelajaran projek.

B. Kerangka Pikir 

Kegiatan pembelajaran projek yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka 

terlaksana dengan baik karena adanya kerja sama antara kepala sekolah, guru, dan 

siswa  dalam  mewujudkan  aspek  profil pelajar  pancasila  sesuai  dengan 

Permendikbud  No.  22  Tahun  2023.  Projek  Penguatan  profil  pelajar  pancasila 

merupakan kegiatan pembelajaran yang inovatif  yang memberikan kesempatan 

siswa  untuk  menggali  ilmu  pengetahuan,  mengembangkan  keterampilan,  dan 

mendorong pengembangan enam aspek profil pelajar pancasila yang dengan begitu 

siswa mampu berfikir dan bertindak mandiri dan kreatif dalam proses pembelajaran 

(Safitri, 2022).

Karakter mandiri siswa dapat di gambarkan sebagai suatu kemampuan 

untuk berfikir, merasakan dan bertindak dalam melakukan sesuatu atas dorongan 
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diri sendiri sesuai dengan kewajibannya dalam kehidupan sehari-hari tanpa dibantu 

oleh orang lain (Sa’diyah, 2017:  36).

Sedangkan karakter kreatif dapat digambarkan penggabungan ide-ide baru 

tentang  suatu  persoalan  (Joyanto  &  Noer,  2017:  248).  Proses  berfikir  siswa 

mengenai ide-ide baru dapat mempengeruhi karakter pada proses pembelajaran 

yang mampu meningkatkan kemampuan berfikir dalam hal baru.

Hasil observasi yang dilakukan terhadap siswa di SDN 38 Bonto Perak, 

berdasarkan  dari  hasil  mengamati  kegiatan  siswa  dan  kegiatan  belajar  siswa 

ditemukan  permasalahan  pada  rendahnya  karakter  mandiri  dan  kreatif  siswa. 

Adapun permasalahan siswa berdasarkan indikator karakter mandiri ada tujuh yaitu 

masalah pertama siswa tidak mampu mengenali kualitas dan situasi yang dihadapi 

terlihat dari ketidak inginan belajar di dalam kelas, masalah kedua siswa tidak 

mampu berfikir kritis terlihat pada saat guru memberikan pertanyaan mengenai 

pelajaran PKN, masalah ketiga siswa tidak dapat meregulasi emosinya terlihat saat 

siswa tiba-tiba menangis dan marah tanpa sebab, masalah keempat siswa bermalas-

malasan mengerjakan tugas, masalah kelima siswa ditemukan menyotek saat proses 

pembelajaran  berlangsung,  masalah  keenam  siswa  terlambat  memasuki  kelas, 

masalah ketujuh terdapat siswa yang kurang beradaptasi dengan teman kelas dan 

kurang percaya diri saat berbicara kepada gurunya.

Sedangkan  permasalahan  yang  ditemukan  pada  karakter  kreatif  siswa 

sesuai dengan indikator yang ditetapkan ada tiga yaitu masalah pertama terlihat 

siswa tidak mampu membuat tugas karangan sendiri, masalah kedua terdapat siswa 

yang tidak mampu menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, dan masalah ketiga 
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terdapat  siswa  yang  tidak  mampu  menjawab  pertanyaan  yang  diberikan  dari 

gurunya.

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan karakter siswa dibutuhkan 

kegiatan  pembelajaran  di  luar  maupun  di  dalam  kelas  untuk  menunjang 

kemandirian dan kreativitas siswa tersebut dengan menerapkan projek penguatan 

profil pelajar pancasila pada tema gaya hidup berkelanjutan.
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Kelas IV SDN 38 Bonto Perak

Karakter Mandiri 

Masalah yang ditemukan :
1. Siswa tidak mampu mengenali kualitas dan situasi 

yang dihadapi.
2. Siswa tidak mampu berfikir kritis
3. Siswa tidak mampu meregulasi emosinya terlihat.
4. Siswa bermalas-malasan mengerjakan tugas.
5. Siswa ditemukan menyontek dan bergantung pada 

temannya.
6. Siswa  terlambat  memasuki  kelas  saat  proses 

pembelajaran sudah berlangsung.
7. Siswa  yang  kurang  beradaptasi  sosial  dengan 

teman kelas dan kurang percaya diri.

Karakter Kreatif

Masalah yang ditemukan:
1. Siswa  tidak  mampu  menghasilkan 

gagasan orisinil
2. Siswa  tidak  mampu  menyelesaikan 

tugas dengan tepat waktu.
3. Siswa  tidak  mampu  menjawab 

pertanyaaan dari gurunya.

Gaya Hidup Berkelanjutan

Indikator Karakter Mandiri

1. Mengenali  kualitas  dan  minat  diri  serta 
tantangan yang dihadapi 

2. Mengembangkan refleksi diri
3. Regulasi emosi
4. Penetapan  tujuan  belajar,  prestasi,  dan 

pengembangan  diri  serta  rencana  strategis 
untuk mencapainya.

5. Menunjukkan  inisiatif  dan  bekerja  secara 
mandiri 

6. Mengembangkan pengendalian dan disiplin 
7. Percaya diri, tangguh (resilient), dan adaptif.

Indikator Karakter Kreatif

1. Menghasilkan gagasan yang orisinal
2. Menghasilkan karya dan tindakan yang 

orisinal
3. Memilki  keluwesan  berpikir  dalam 

mencari alternatif solusi permasalahan.

Pengaruh Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
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C. Hipotesis

 Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh projek penguatan profil 

pelajar pancasila terhadap karakter mandiri dan kreatif kelas IV SDN 38 Bonto 

Perak.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  penelitian  kuantitatif. Menurut  Sugiyono 

(2016)  kuantitatif  yaitu  metode  penelitian  yang  berlandaskan  pada  filsafat 

positivisme,  digunakan  untuk  meneliti  pada  populasi  atau  sampel  tertentu. 

Pendekatan ini digunakan karena ingin melihat pengaruh projek penguatan profil 

pelajar pancasila khsusnya pada tema gaya hidup berkelanjutan terhadap karakter 

mandiri dan kreatif siswa di kelas IV SDN 38 Bonto Perak. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif ex-post facto merupakan 

suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan 

kemudian  melihat  ke  belakang  untuk  mengetahui  faktor-faktor  yang  dapat 

menimbulkan kejadian tersebut (Sugiyono 2016).

Penelitian  kuantitatif  ex-post  facto  dipilih  untuk  penelitian  ini  karena 

projek  penguatan  profil  pelajar  pancasila  khsusnya  pada  tema  gaya  hidup 

berkelanjutan  telah  dilaksanakan  di  SDN  38  Bonto  Perak,  sehingga  untuk 

mengetahui pengaruh dilakukan desain dengan ex-post facto.
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B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel Penelitian

Berdasarkan judul  penelitian  pengaruh projek penguatan profil  pelajar 

pancasila terhadap karakter mandiri dan kreatif siswa kelas IV di SDN 38 Bonto 

Perak Kecamatan Pangkajene Kota Pangkajene dan Kepulauan maka, variabel yang 

digunakan sebagai berikut:

a. Variabel Independen (Bebas)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel lain atau 

menjadi sebab variabel lain. Penelitian ini memiliki satu variabel independen yaitu 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Yang disimbolkan sebagai berikut:

X = Projek penguatan profil pelajar pancasila

b. Variabel Dependen (Terikat)

Varibel  Dependen merupakan variabel  yang dipengaruhi  atau menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas.

Variabel  dipenden dalam penelitian ini  adalah projek penguatan profil 

pelajar pancasila disimbolkan dengan:

Y1 = Karakter Mandiri

Y2 =  Karakter Kreatif
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2. Desain Penelitian

Desain  penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini,  yaitu 

menggunakan paradigma ganda dengan dua variabel dependent. Metode yang 

dimaksud untuk menjelaskan variabel-variabel melalui pengajuan hipotesis. 

Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

  

 

Gambar 3.1. Desain Penelitian

Keterangan:

X       :   Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Y1      :  Karakter Mandiri

Y2     :  Karakter Kreatif

                    :  Pengaruh 

C. Definisi Operasional Variabel

Deskripsi fokus variabel adalah suatu pengertian atau cara penjelasan yang 

didasari pada sifat-sifat yang didefinisikan dan diamati lalu dideskripsikan varibel 

sedemikian rupa sehingga varibel tersebut bersifak spesifik dan terstrujtur sebagai 

berikut:

Y1

Y2

X
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1. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

Projek  Penguatan  Profil  Pelajar  Pancasila  merupakan  kegiatan 

pembelajaran berbasis projek yang di terdiri dari enam dimensi profil pelajar 

pancasila sebagai berikut:

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia.

2. Berkebinekaan global

3. Bergotong-royong

4. Mandiri

5. Bernalar Kritis

6. Kreatif

Namun pada penelitian ini berfokus pada tema gaya hidup berkelanjutan 

dengan aspek karakter mandiri dan kreatif siswa.

2. Karakter Mandiri

Karakter mandiri merupakan sikap dan perilaku yang tidak bergantung 

pada orang lain mampu menyelesaikan persoalan secara individu dengan ciri-ciri 

mandiri yang terdiri atas:

1. Pemehaman diri  dan  situasi  yang dihadapi  dengan aspek karakter  sebagai 

berikut:

a. Mengenali kualitas dan minat diri serta tantangan yang dihadapi

b. Mengembangkan diri

2.     Regulasi diri dengan aspek karakter sebagai berikut:

a. Regulasi emosi 
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b. Penetapan  tujuan  belajar,  prestasi,  dan  pengembangan  diri  serta  rencana 

strategis untuk mencapainya

c. Menunjukkan inisiatif dan bekerja secara mandiri

d. Mengembangkan pengedalian dan disiplin diri

e. Percaya diri, tangguh (resilent), dan adaptif.

3. Karakter Kreatif 

Karakter kreatif merupakan merupakan cara berfikir dan bertindak untuk 

memecahkan persoalan serta memunculkan ide-ide dari persolan baru. Adapun ciri-

ciri karakter kreatif terdiri atas:

a. Menghasilkan gagasan yang orisinal

b. Menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal

c. Memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan

D. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi yang peneliti ambil untuk melakukan penelitian ini adalah di SDN 

38  Bonto  Perak  Kelurahan  Bonto  Perak,  Kecamatan  Pangkajene,  Kabupaten 

Pangkep. Lokasi tersebut dipilih peneliti karena sekolah tersebut sudah menerapkan 

Kurikulum  Merdeka,  melaksanakan  kegiatan  pembelajaran  berbasis  projek 

penguatan profil pelajar pancasila, serta memilki guru penggerak di dalamnya.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus 2023, tahun ajaran 

2023/2024.
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E. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2016) Populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek / subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SDN 38 Bonto Perak 

yang berjumlah 246 siswa. Pengambilan sampel menjadi populasi adalah kelas IV 

berjumlah 50 siswa di SDN 38 Bonto Perak. Adapun tabel populasi di SDN 38 

Bonto Perak sebagai berikut:

Tabel 3.1 Keadaan Populasi

                                                           Jenis Kelamin

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah

1. IV 23 27 50

Jumlah 50

Sumber : Daftar Absensi SDN 38 Bonto Perak

2. Sampel

 Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dipilih atau ditetapkan untuk 

keperluan penelitian (Tanjung & Nababan,  2016).  Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan porposive sampling. Menurut Sugiyono (2018) 

porposive sampling yaitu teknik menentukan pengambilan sampel dengan ciri  atau 

kriteria  tertentu  sesuai  dengan  tujuan  penelitian  sehingga  diharapakan  dapat 

menjawab permasalahan penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian 

Hasil  penelitian  ini  adalah  jawaban  dari  rumusan  masalah  yang  telah 

ditetapkan sebelumnya. Penelitian ini dilakukan terhadap 50 siswa kelas IV SDN 38 

Bonto Perak mengenai pengaruh projek penguatan profil pelajar pancasila terhadap 

karakter mandiri dan kreatif siswa. Penelitian ini merupakan peneliitian ex pos facto 

dengan analisis data penelitian ini  menggunakan teknik analisis deskriptif,  dan 

inferensial. Hasil tersebut diuraikan sebagai berikut.

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

a. Gambaran Karakter Mandiri

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data respon siswa adalah 

angket respon siswa (Lampiran 2). Angket ini diberikan kepada siswa yang telah 

melaksanakan dan mengikuti pembelajaran pada projek penguatan profil pelajar 

pancasila  dengan  indikator  karakter  mandiri. Hasil  analisis  data  terhadap 

pelaksanaan  pembelajaran  yang  diisi  oleh  50  responden  yang  secara  singkat 

ditunjukkan pada tabel berikut:
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Tabel 4.1 Statistik Deskripsi Hasil Respon Siswa Karakter Mandiri Sesudah 
Penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Statistik Nilai Statistik

Subjek 50
Rata-rata 60,61
Median 60,7
Modus 65,47

Standar Diviasi 8,93
Variansi 79,76
Rentang 55

Nilai Minimum 21
Nilai Maximum 84

       (Sumber: hasil analisis data)

Berdasarkan  tabel  diatas  menunjukkan  bahwa,  rata-rata  respon  siswa 

karakter  mandiri  sesudah  penerapan  projek  penguatan  profil  pelajar  pancasila 

dengan tema gaya hidup berkelanjutan adalah 60,61 dengan modus 65,47 atau nilai 

yang paling banyak diperoleh, sedangkan nilai median menunjukkan nilai tengah 

yang diperoleh  siswa 60,7.  Standar  diviasi  8,93  sedangkan variansinya  adalah 

79,76. Nilai keaktifan maksimum yang diperoleh dari 50 siswa adalah 84, dan nilai 

minimumnya 21 sehingga rentang angka pada angka 55.

Selanjutnya jika hasil data tersebut pada tabel 4.1 dikelompokkan kedalam 

empat  kategori  nilai,  maka diperoleh daftar distribusi  frekuensi  dan presentase 

sebagai berikut:

Tabel 4.2 Deskripsi frekuensi dan presentase hasil respon siswa karakter 
mandiri 

Skor Angket Kategori Frekuensi Presentase
71 - 84 Sangat Baik 15 30 %
56 - 70 Baik 32 64 %
41 - 55 Cukup 3 6 %
21 - 40 Kurang - -
Jumlah 50 100%

(Sumber: Hasil Analisis Data)
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Berdasarkan  tabel  diatas  menunjukkan  bahwa  respon  siswa  karakter 

mandiri pada kategori sangat baik terdapat 15 siswa (30%), berada pada kategori 

baik terdapat 30 siswa (64%), dan berada pada kategori cukup terdapat 3 siswa 

(6%).

Sangat Baik
30%

Baik
64%

Cukup
6%

Sangat Baik Baik Cukup Kurang

Gambar 4.1 Hasil Respon Siswa Karakter Mandiri Kelas IV SDN 38 
Bonto Perak

Berdasarkan  hasil  analisis  deskriptif  yang  telah  dilakukan  dapat 

disimpulkan bahwa hasil respon siswa karakter mandri berada pada kategori Baik, 

hal ini dilihat berdasarkan nilai presentase terbesar yaitu sebesar 64%.
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b. Gambaran Karakter Kreatif

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data respon siswa adalah 

angket respon siswa (Lampiran 2). Angket ini diberikan kepada siswa yang telah 

melaksanakan dan mengikuti pembelajaran pada projek penguatan profil pelajar 

pancasila dengan indikator karakter kreatif.

Tabel  4.3 Statistik  Deskripsi  Hasil  Respon  Siswa  Karakter  Kreatif 
Terhadap Pengaruh Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.

Statistik Nilai Statistik

Subjek 50
Rata-rata 64,33
Median 63,6
Modus 63,09

Standar Diviasi 8,67
Variansi 75,19
Rentang 51

Nilai Minimum 21
Nilai Maksimum 84

(Sumber: Hasil analisis data)

Berdasarkan  tabel  diatas  menunjukkan  bahwa,  rata-rata  respon  siswa 

karakter kreatif sesudah penerapan projek penguatan profil pelajar pancasila dengan 

tema gaya hidup berkelanjutan adalah 64,33  dengan modus 63,09 atau nilai yang 

paling banyak diperoleh, sedangkan nilai median menunjukkan nilai tengah yang 

diperoleh siswa 51. Standar diviasi 8,57 sedangkan variansinya adalah 75,19. Nilai 

keaktifan maksimum 84 yang diperoleh dari 50 siswa, dan nilai minimumnya 21 

sehingga rentang angka pada angka 51.
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Selanjutnya jika hasil data tersebut pada tabel 4.3 dikelompokkan kedalam 

lima kategori nilai, maka daftar distribusi frekuensi dan presentase sebagai berikut:

Tabel 4.4 Deskripsi Frekuensi Dan Presentase Hasil Respon Siswa Karakter Kreatif
Skor Angket Kategori Frekuensi Presentase

71 - 84 Sangat Baik 6 12 %
56 - 70 Baik 36 72 %
41 - 55 Cukup 8 16 %
21 -  40 Kurang -
Jumlah 50 100%

(Sumber: Hasil analisis data)

Berdasarkan tabel  diatas menunjukkan bahwa hasil  respon siswa pada 

kategori sangat baik terdapat 6 siswa (12%), berada pada kategori baik terdapat 36 

siswa (72%), dan berada pada kategori cukup terdapat 8 siswa (16%).

Sangat Baik
12%

Baik
72%

Cukup
16%

Sangat Baik Baik Cukup Kurang

Gambar 4. 2 Hasil Respon Siswa Karakter Kreatif Kelas IV SDN 38 Bonto Perak

Berdasarkan  hasil  analisis  deskriptif  yang  telah  dilakukan  dapat 

disimpulkan bahwa hasil respon siswa karakter kreatif berada pada kategori Baik, 

hal ini dilihat berdasarkan nilai presentase terbesar yaitu 72 %.
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2.    Hasil Analisis Statistik Infrensial

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebarang data yang 

didapatkan  berdistribusi  normal  atau  tidak,  uji  ini  perlu  dilakukan  sebagai 

persyaratan untuk melakukan pengujian hipotesis sebagai dasar dalam penarikan 

kesimpulan.  Uji  normalitas  diuji  dengan  menggunakan  program  SPSS  yaitu 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov di lihat pada tabel 4.5 di bawah ini.

Tabel 4.5 Uji Normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov
Kelompok Data
Respon Siswa

Kolmogrov- Smirnov
Statistik Df Sig.

Karakter Mandiri 0,093 50 .200
Karakter Kreatif 0,108 50 .200

(Sumber: Hasil analisis data)

Data yang dapat dianalisis dapat dikatakan terdistribusi normal dengan 

syarat jika nilai sig >a0,05. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil respon siswa 

terhadap karakter mandiri dan kreatif, dengan sig 0, 200 > asehingga respon siswa 

berdistibusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas yang peneliti lakukan adalah uji homogenitas. Pada taraf 

signifikan yang diperbolehkan yaitu nilai Sig tabel tes homogenitas varian pada 

Based on Mean lebih dari tingkat alpha (a) = 0,05 maka data berasal dari populasi 

yang homogen. Sedangkan jika signifikan yang diperoleh kurang dari populasi 

tingkat alpha (a) = 0,05 maka data berasal daro populasi yang tidak homogen. Hasil 
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan hasil yang diperoleh 

sebagaimana yang telah di uraikan pada bab sebelumnya, maka pada bagian ini 

disajikan kesimpulan dan saran sebagai implikasi dari hasil yang diperoleh. Adapun 

kesimpulan dan saran yang dimaksud sebagai berikut.

A. Kesimpulan

1. Sesudah penerapan projek penguatan profil pelajar pancasila dengan tema gaya 

hidup berkelanjutan dikelas IV SDN 38 Bonto Perak, menunjukkan gambaran 

positif  dalam hal  kemandirian dan kreatifitas  siswa menjadi  lebih  mandiri 

dalam mengelola waktu belajar, menyelesaikan tugas dengan inisiatif sendiri, 

dan menujukkan peningkatan. Dari sisi kreatifitas siswa juga lebih fleksibel 

dalam berpikir menghasilkan ide-ide baru, dan menunjukkan inovasi dalam 

tugas-tugas projek.

2. Ada pengaruh positif dari projek penguatan profil pelajar pancasila terhadap 

karakter mandiri dan kreatif siswa kelas IV SDN 38 Bonto Perak. Berdasarkan 

analisis  uji  t  independent  sample  test,  nilai  signifikansi  sebesar  0,037 

menunjukan bahwa H0 ditolak, yang berarti ada pengaruh projek penguatan 

profil pelajar pancasila terhadap karakter mandiri dan kreatif siswa sesudah 

mengikuti kegiatan projek.
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B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang dikemukakan diatas, 

maka saran yang perlu disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru, diharapkan terus mengimplementasikan projek penguatan profil 

pelajar pancasila dalam berbagai tema pembelajaran lainnya. Hal ini penting 

untuk  terus  mengembangkan  karakter  mandiri  dan  kreat  siswa  secara 

berkelanjutan.  Selain  itu,  guru  perlu  memantau  dan  mengevaluasi  secara 

berkala  proses  pembelajaran  untuk  memastikan  setiap  siswa  mendapatkan 

manfaat maksimal dari kegiatan projek.

2. Bagi sekolah, Sekolah disarankan untuk menyediakan dukungan dan sumber 

daya yang memadai  bagi  guru dalam pelaksanaan projek penguatan profil 

pelajar pancasila. 

3. Bagi kepala sekolah, diharapkan untuk terus memberikan dukungan kebijakan 

dan fasilitas yang memadai dalam pelaksanaan projek penguatan profil pelajar 

pancasila serta kepala sekolah juga dapat memfasilitasi pelatihan bagi guru 

agar  lebih  siap  dan terampil  dalam melaksanakan projek  penguatan  profil 

pelajar pancasila.

4. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selajutnya  yang  tertarik  dalam  projek  penguatan  profil  pelajar  pancasila 

terhadap karakter siswa.
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